BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Sampel Pendlitian
1. Lokas

Penelitian ini dilakukan di SMK 45 Lembang yang demat di
JI.Barulaksana No0.186 Telp.(022) 2784402 Desa Jaylagmbang Kabupaten
Bandung Barat. Alasan pemilihan lokasi tersebuétds karena penulis pernah
melaksanakan program latihan profesi (PLP) di SNBK.émbang.

2. Populas dan Sampel

Pengertian populasi sebagaimana yang dikemukakash oArikunto
(2006:130) adalah “Keseluruhan subjek penelitiapalfla seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah gemelimaka penelitiannya
merupakan penelitian populasi”.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta dkbkas XI A,B dan C
Parwisata SMK 45 Lembang Kabupaten Bandung Baragatejumlah sebanyak
122 orang yang telah mengikuti dan lulus mata tikkganan makanan dan
minuman E&B Servicg pada kompetensi dasar Mengolah dan Menyajikan

Hidangan Pembuka daBalad Jumlah populasi penelitian dapat dilihat pada

Tabel 3.1.
Tabel 3.1
Jumlah Populasi Pendlitian

No. Kelas Jumlah
1. XI'A 43 orang
2. X1 B 40 orang
3. XIC 39 orang

Jumlah 122 orang

Sumber : Data Tata Usaha SMK 45 Lembang
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Sugiyono (2009:118) menjelaskan bahwa:

Suatu penelitian yang memiliki populasi cukup bgsalak memungkinkan
peneliti untuk mempelajari semua yang ada pada lpspumisalnya karena
adanya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maladitipdalam melakukan
penelitian ini menggunakan sampel yang diambil gempulasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya a#tapat diberlakukan untuk
populasi.

Oleh karena itu, dari pernyataan tersebut di atgmtdditarik kesimpulan
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan Kkarstkeyang dimiliki oleh
populasi tersebut. Jumlah populasi yang cukup bBamsmliri dari tiga kelas di
kelas Xl Pariwisata SMK 45 Lembang, maka penulisem¢ukan sampel dalam
penelitian ini menggunakan sampel acak sederhsingple random sampling
Dalam hal ini, semua anggota populasi diberi kesgampatau peluang yang sama
untuk dijadikan sampel.

Mengacu pada rumus pengambilan sampel oleh Akdam Rauwan

(2005:107). Sampel dapat dihitung dengan menggunakanus dari Taro

Yamane (Riduwan, 2011: 65), yaitu:

N
Nd? +1

Keterangan : Dimana : n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi:
o = Presisi yang ditetapkan

Berdasarkan penggunaan rumus tersebut, sampel d#paing sebagai

berikut:



N
Nd? +1

122
nN=———m—""F—
122.(0,1)%+1

122

2,22

n = 54,95 dibulatkan menjadi= 55.

Jumlah sampel penelitian diperoleh sebanyak 55rj@ed&lik. Pengambilan
sampel ini dilakukan dengan cara undian, maka setreygota populasi diberi
nomor terlebih dahulu sesuai dengan jumlah anggopaulasi. Dalam penarikan

sampel dilakukan secara proporsional, yang daphatipada Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Jumlah Sampel Penelitian
No. Kelas Jumlah Ukuran Sampel
1. XIA 43 orang 43/122x55 = 19
2. XIB 40 orang 40/122*55 = 18
3. XIC 39 orang 39/122*55 = 18
Jumlah 122 orang 55 orang

B. Desain Pendlitian

Desain Penelitian adalah keseluruhan proses yamgrlgkan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian sehinggaysan - pertanyaan yang

ada dapat dijawab. Langkah-langkah penelitian &dsgdagai berikut:

1. Studi pendahuluan dengan menggunakan metode obsekea objek
penelitian dan berdiskusi dengan guru mata dikighan makanan minuman

(F & B Service)yang bertugas menyampaikan materi pada kompetasar d

“Mengolah dan Menyajikan Hidangan Pembuka 8atad.




10.

11.

12.
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Penyusunan proposal penelitian yang merupakan gambsecara rinci
mengenai latar belakang masalah yang akan ditadentifikasi dan
perumusan masalah yang dijadikan judul penelit@ituy. Pendapat Peserta
Didik Tentang Penggunaan Media Visual Dalam Penpoala “Mengolah
dan Menyajikan Hidangan Pembuka &alad.

Perumusan tujuan penelitian, metode penelitiam $eanfaat penelitian.
Penyusunan BAB I, yaitu kajian pustaka mengenaidBpat Peserta Didik
Tentang Penggunaan Media Visual Dalam Pembelajdvéangolah dan
Menyajikan Hidangan Pembuka d&alad.

Penyusunan Kkisi-kisi penelitian untuk memudahkaranda penyusunan
instrumen penelitian.

Penyusunan instrumen penelitian, dalam peneliapenulis menggunakan
teknik angket.

Penyebaran instrumen kepada peserta didik kelas, 8 dan C Pariwisata
SMK 45 Lembang.

Pengumpulan kembali instrumen penelitian.

Pemeriksaan data dan pengolahan data penelitian.

Mentabulasi data yang diperoleh dari instrumen |jiteare kemudian
mengumpulkan dan menghitung skor yang diperoleirésponden.
Membuat penafsiran, pembahasan hasil penelitamud&an menarik
kesimpulan hasil penelitian.

Pembuatan rekomendasi penelitian ditujukan kepaadey yberkepentingan

atau yang terkait dengan permasalahan dalam panaeiit.
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C. Metode Pendlitian

Metode dapat diartikan sebagai cara kerja yandg tgdam mencapai tujuan
penelitian dan berfungsi untuk mempermudah dalansgs penelitian. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metastkiiptif. Dalam penelitian
ini, berkenaan dengan keadaan atau kejadian-kejgdiag biasa berjalan. Seperti
yang dikemukakan oleh Sukmadinata (2010:72) bahetade deskriptif yaitu :

Suatu bentuk penelitian yang paling mendasar. Okan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena — @r@mgang ada, baik
fenomena yang bersifat alami ataupun rekayasa n@anBsnelitian deskriptif
mengkaji  aktifitas, karakteristik, perubahan, hulam kesamaan, dan
perbedaannya dengan fenomena lain.

Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakampiés untuk memperoleh
gambaran umum tentang masalah yang sedang dihatapi menganalisis
masalah tersebut, sehingga kemudian dapat dicamegehan masalahnya

mengenai Pendapat Peserta Didik Tentang Penggudaaia Visual Dalam

Pembelajaran “Mengolah dan Menyajikan Hidangan ResablanSalad.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional sangat diperlukan untuk mendar terjadinya
kesalahpahaman antara penulis dan pembaca tenésibgghi pengertian yang
ada dalam penelitian ini, khususnya pengertiataistyang terdapat pada judul
penelitian. Definisi operasional dalam penelitianadalah:
1. Pendapat Peserta Didik
a. Pendapat menurut Novia (2011:442) adalah “Tanggapagsung atas

sesuatu”.
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b. Peserta Didik

Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003 aegtsistem pendidikan

nasional bahwa “peserta didik adalah anggota maksgar yang berusaha

mengembangkan dirinya melalui proses pendidikaragatlir jenjang dan jenis
pendidikan tertentu”.
2. Mediavisual

Media visual adalah media yang melibatkan inderaglieatan. Menurut
Asyhar (2011:45) mengemukakan tentang media vigaial : Jenis media yang
digunakan hanya mengandalkan indera penglihatarataemata dari peserta
didik. Dengan media ini, pengalaman belajar yarajadii peserta didik sangat
tergantung pada kemampuan penglihatannya.

Beberapa media visual yang dijelaskan dalam péeliini disesuaikan
dalam kompetensi dasar “Mengolah dan Menyajikanakhlydn Pembuka dan
Salad” yaitu penggunaan media realia (nyata), meflilachart dan media
presentasi.

3. Pembelajaran Mengolah dan Menyajikan Hidangan Pembuka dan Salad
a. Pembelajaramsyhar (2011:7) mengemukakan bahwa :
Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat mantifarmasi dan
pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung armaraidik dengan

peserta didik. Di sini media pembelajaran berparatuk menyampaikan
pesan-pesan pembelajaran.

b. Mengolah dan Menyajikan Hidangan Pembuka Salad
Dalam Silabus SMK 45 Lembang (2010:9) dijelaskamza:

“Mengolah dan Menyajikan Hidangan Pembuka &atad” adalah salah
satu kompetensi dasar yang terdapat dalam mat@eldayanan Makanan
dan Minuman E&B Servicg yang dipelajari oleh peserta didik kelas Xl
Pariwisata semester pertama di SMK 45 Lembang.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian PehdBpaerta Didik
Tentang Penggunaan Media Visual Dalam Pembelaj@dMangolah dan
Menyajikan Hidangan Pembuka d8alad yaitu pemikiran atau perkirasiswa
mengenai penggunaan media yang melibatkan inderglipatan dalam proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan surbktjar pada suatu lingkungan
belajar untuk mempermudah proses pembelajaran mangeata pelajaran

pengolaharsalad

E. Instrumen Pendlitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukureka harus ada alat
ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasarmi@amakan instrumen
penelitian. Hal tersebut sejalan dengan yang dika#kan oleh Sugiyono
(2009:148) bahwa “instrumen penelitian adalah saddti ukur yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang drama

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelii@adalah angket dan
menggunakan skala pengukuran yaitu skidert. Angket dalam penelitian ini
digunakan untuk mendapat data dengan mengajukamiséy pernyataan secara
tertulis kepada responden mengenai Pendapat P&sdital entang Penggunaan
Media Visual Dalam Pembelajaran “Mengolah dan Mgksga Hidangan

Pembuka da®alad.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupdk&tor penting demi
keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengagdimana cara mengumpulkan
data, siapa sumbernya dan apa alat yang dibutuhkan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni yaitu dengan
menggunakan angket. Angket merupakan teknik penglamp data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat daftdarp@an tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009:199).

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk memfedrodata tentang
Pendapat Peserta Didik Tentang Penggunaan MedimMBalam Pembelajaran

“Mengolah dan Menyajikan Hidangan Pembuka 8atad.

G. Analisis Data

Analisis data yaitu upaya untuk mengolah data noenformasi, sehingga
karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dagangan mudah dipahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yangitsrkdengan kegiatan
penelitian.
1. Tahap Persiapan

Tahap ini dilakukan dengan menyusun instrumen gerel Angket yang
digunakan dalam penelitian ini disusun dengan mangada kisi-kisi instrumen
penelitian yang berkaitan dengan Pendapat Pesddik Dentang Penggunaan
Media Visual Dalam Pembelajaran “Mengolah dan Mghkga Hidangan

Pembuka da®alad.



55

2. Tahap Pelaksanaan
Proses pelaksanaan penelitian melalui beberappaahdiantaranya adalah :

a. Melakukan observasi ke lokasi penelitian yaitu SHEKLembang.

b. Menginventaris jumlah responden.

c. Penyebaran intrumen penelitian berupa angket kepadponden vyaitu
peserta didik kelas XI A,B dan C Program Keahliamiwisata Akomodasi
Perhotelan SMK 45 Lembang.

d. Pengumpulan kembali instrumen yang telah diisi oteBponden, lalu
memeriksa kelengkapan jawaban serta kebenarapeagsian instrumen.

e. Tabulasi data
Tabulasi data dilakukan untuk memperoleh gambarangenai frekuensi
jawaban responden. Terdapat satu kriteria dalamergean pengisian
jawaban angket, yaitu responden menjawab lebihsadwi jawaban, sehingga
jumlah frekuensi bervariasi untuk masing-masingajgan.

3. Tahap Pengolahan Data
Sejalan dengan pendapat Ali (1985:151) bahwa : gleahgn data merupakan

salah satu langkah yang sangat penting dalam keg@nelitian, terutama bila
diinginkan kesimpulan tentang masalah yang ditdh@ngolahan data dilakukan
berdasarkan angket (kuesioner) dan pedoman obsgasas disebarkan kepada
peserta didik. Instrumen penelitian akan digunakatok melakukan pengukuran
dengan tujuan menghasilkan data yang akurat, makapsinstrumen harus
mempunyai skala. Skala pengukuran yang digunak&mdpenelitian ini yaitu

skalalikert.
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Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2009:134) bahwa:

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, danepsis
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomera. skawaban setiap item
instrumen yang menggunakan skkfk&rt mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif.

Ketentuan jawaban setiap item instrumen dalam dkaet yang digunakan

dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Sugiyd@b0:94), yaitu sebagai

berikut:
1) Sangat setuju diberi skor 5
2) Setuju diberi skor 4
3) Kurang setuju diberi skor 3
4) Tidak setuju diberi skor 2

5) Sangat tidak setuju  diberi skor 1
Kemudian dengan teknik pengumpulan data angketanmstrumen tersebut
diberikan kepada jumlah responden dalam penelitiayaitu sebanyak 55 orang
peserta didik yang diambil secara random. Jumlain &leal (kriterium) untuk

seluruh item dapat dihitung sebagai berikut:

Sangat setuju (SS) =5x55 =275
Setuju (S) =4 x55 =220
Kurang setuju (KS) =3x55 =165
Tidak setuju (TS) =2 x55 =110
Sangat tidak setuju (STS) =1 x 55 =55

Jadi berdasarkan data tersebut maka tingkat pengapsetujuan peserta didik
tentang penggunaan media visual dalam pembelajdidengolah dan
Menyajikan Hidangan Pembuka d&alad di SMK 45 Lembang diharapkan
memperoleh jumlah skor tertinggi yaitu 275 padgkat sangat setuju. Secara
kontinum dapat digambarkan seperti berikut ini:

STS TS KS S SS

1 1
55 110 165 220 275
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Berdasarkan data jumlah skor ideal (kriterium) kngeluruh item yang
diperoleh maka dapat diambil kesimpulan kriteriagilhakhir pengolahan data

pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3

Kriteria Hasil Pengolahan Data
No. Interval Kriteria
1. 220 <N 275 Sangat setuju
2. 165 < N< 220 Setuju
3. 110 <Nk 165 Kuang setuju
4. 55 <N< 110 Tidak setuju
g 0 <N<55 Sangat tidak setuju




